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IDENTITAS PROGRAM
	Nama Program
	:
	Bimbingan Teknis Pariwisata Keberlanji

	Penyelenggara
	:
	JTTC

	Durasi Pelatihan
	:
	2 (dua) hari

	Metode Pelatihan
	:
	60% praktik (praktik langsung, simulasi, demonstrasi) dan 40% teori (ceramah interaktif, diskusi) 

	Tanggal Pelaksanaan
	:
	9-10 Juli 2026

	Tempat Pelatihan
	:
	Aula Dinas Pariwisata DIY

	Jumlah Peserta
	:
	40

	Profil Peserta
	:
	Pengelola Daya Tarik Wisata di DIY

	Level Pelatihan
	:
	Basic



BAB I. PENDAHULUAN
Dokumen Program dan Perencanaan Pelatihan (PROGLAT) Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan disusun sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam rangka meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pada sektor pariwisata, khususnya bagi pengelola daya tari wisata (DTW), pengelola desa wisata, dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Dokumen ini menjadi acuan dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pelatihan agar kegiatan dapat berjalan secara efektif, sistematis, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Perkembangan sektor pariwisata yang semakin pesat menuntut pengelolaan destinasi wisata yang mampu memberikan manfaat ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan secara seimbang. Paradigma pembangunan pariwisata saat ini tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga mengendepankan kualitas pengalaman wisata, pelestarian sumber daya alam dan budaya, pemberdayaan masyarakat lokal, serta keberlanjutan destinasi. Oleh karena itu, pengelola destinasi wisata dituntut memiliki pengetahuan dan keeterampilan dalam menerapkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan agar destinasi tetap memiliki daya saing dan mampu berkembang secara berkelanjutan.
Pada kondisi saat ini, masih terdapat pengelola daya tarik wisata, pengelola desa wisata, dan Pokdarwis yang belum menerapkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan secara optimal. Pengelolaan lingkungan, pelibatan masyarakat, pengembangan produk wisata, strategi pemasaran, hingga penyusunan rencana pengembangan destinasi masih menghadapi berbagai tantangan. Selain itu, perubahan tren pariwisata yang semakin mengutamakan kualitas, keaslian pengalaman, dan kepedulian terhadap lingkungan menuntut pengelola destinasi untuk terus meningkatkan kapasitas serta kemampuan dalam mengelola destinasi wisata secara profesional dan berkelanjutan.
Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan ini dirancang berdasarkan kebutuhan pengembangan kapasitas pengelola destinasi wisata dengan menitikberatkan pada pemahaman kebijakan pengembangan pariwisata berkelanjutan, penerapan prinsip-prinsip sustainable tourism, pengelolaan destinasi berbasis masyarakat, pelestarian lingkungan, pemberdayaan ekonomi lokal, strategi branding dan pemasaran, serta penyusunan rencana tindak lanjut implementasi pariwisata berkelanjutan. Melalui pelatihan ini diharapkan peserta mampu mengelola destinasi wisata secara lebih efektif, inovatif, dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kualitas destinasi wisata sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat, wisatawan, dan lingkungan.


BAB II. PANDUAN TRAINER
A. Hal-Hal yang Harus Dipersiapkan
Untuk memastikan sesi berjalan dengan lancar dan profesional, sebagai narasumber wajib menyiapkan hal-hal berikut sebelum memulai pelatihan:
	Kategori
	Rincian Persiapan

	Materi dan Perangkat Ajar
	· Menyiapkan slide presentasi sesuai topik sesi dan tujuan pembelajaran.
· Mempersiapkan lembar kerja atau handout peserta sebagai panduan praktik.
· Membawa instrumen pre-test dan post-test (jika diperlukan untuk sesi awal/akhir).
· Menyiapkan kuis atau ice breaking yang relevan untuk membangun suasana kelas.

	Peralatan Pribadi Trainer
	· Laptop pribadi dengan file presentasi dan data pendukung.
· Pointer atau wireless presenter untuk mempermudah penyampaian.
· Flashdisk atau backup file untuk antisipasi kendala teknis.
· Catatan pribadi berisi alur dan poin kunci materi.

	Kesiapan Lingkungan Kelas
	· Datang lebih awal (30 menit sebelum sesi) untuk menyiapkan perangkat dan mengondisikan ruangan
· Pastikan pencahayaan, suara, dan posisi proyektor nyaman bagi peserta.
· Memastikan tata letak meja mendukung interaksi kelas (U-shape atau kelompok kecil).

	Koordinasi dengan Panitia
	· Melakukan briefing singkat dengan panitia pelaksana sebelum sesi dimulai.
· Memastikan waktu dan durasi sesi sesuai rundown.
· Mengonfirmasi ketersediaan peralatan (laptop, proyektor, sound system) dan media bantu lainnya.
· Menyepakati mekanisme tanya jawab, dokumentasi, dan evaluasi akhir sesi.

	Pendekatan dan Strategi Mengajar
	· Praktik dilaksanakan sesuai SOP dan standar kerja.
· Seluruh kegiatan berada di bawah pengawasan instruktur/asesor.
· Peserta menggunakan dokumen dan perangkat kerja yang telah disiapkan.
· Peserta wajib menerapkan etika kerja, ketelitian, dan profesionalisme.
· Seluruh aktivitas mengikuti skenario pelatihan untuk mencegah kesalahan prosedur.



B. Sikap Mengajar yang Diharapkan
Trainer berperan bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai role model profesional JTTC yang mencerminkan budaya kerja dan nilai korporat. Sikap trainer wajib menampilkan sikap berikut selama proses pembelajaran:
	Aspek Nilai JTTC
	Implementasi Sikap Mengajar Trainer

	Professional
	· Menyampaikan materi sesuai kompetensi dan standar SKKNI sektor industri pariwisata.
· Disiplin waktu, berpakaian rapi, dan menjaga etika komunikasi di kelas.
· Memberikan umpan balik objektif terhadap hasil latihan peserta.

	Dynamic
	· Menunjukkan semangat, antusiasme, dan adaptif terhadap situasi kelas.
· Menggunakan metode interaktif (simulasi, studi kasus, role play)

	Courtesy
	· Menyapa peserta dengan ramah, sopan, dan menghargai setiap pendapat.
· Menunjukkan sikap santun dan sabar dalam menjawab pertanyaan.
· Mengelola suasana kelas dengan komunikasi yang positif dan empatik.

	Togetherness
	· Membangun rasa kebersamaan dan kolaborasi dalam kelompok.
· Mendorong partisipasi aktif semua peserta tanpa diskriminasi.
· Menumbuhkan semangat belajar kolektif melalui aktivitas kelompok.

	Collective
	· Mengajak peserta bekerja sama dalam memecahkan masalah nyata di industri pariwisata.
· Menghargai hasil kerja kelompok sebagai proses pembelajaran bersama.
· Memberikan ruang bagi kolaborasi lintas latar belakang akademik.

	Quick Execution
	· Bertindak cepat dalam menangani kendala teknis maupun dinamika kelas.
· Mengambil keputusan tegas tanpa mengganggu ritme pembelajaran.
· Menunjukkan respons sigap terhadap kebutuhan peserta selama praktik.



C. Panduan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
Trainer disarankan menyampaikan bagian ini secara singkat namun tegas pada saat pembuka sesi pertama, sebagai bentuk edukasi keselamatan kerja, dan penanaman budaya disiplin bagi seluruh peserta pelatihan.
	Aspek K3
	Panduan bagi Trainer dan Peserta

	Kesiapan Ruang Kelas
	· Pastikan ruangan dalam kondisi bersih, rapi, dan memiliki sirkulasi udara baik.
· Cek posisi kabel listrik, laptop, dan proyektor agar tidak menghalangi jalur peserta
· Jauhkan cairan (minuman) dari perangkat elektronik.

	Keselamatan dan Kebersihan Pribadi
	· Menggunakan pakaian praktik yang bersih dan rapi.
· Menjaga kebersihan diri selama kegiatan berlangsung.

	Tata Tertib dan Kerapian Area 
	· Menjaga area kerja tetap rapi dan bersih.
· Tidak bercanda berlebihan saat praktik.
· Menjaga ketertiban saat proses pembelajaran

	Tanggap Darurat dan Evakuasi
	· Trainer wajib mengetahui lokasi pintu keluar darurat dan titik kumpul (assembly point).
· Informasikan kepada peserta jalur evakuasi dan prosedur jika terjadi keadaan darurat (mis. listrik padam, gempa, atau kebakaran).
· Pastikan tidak ada barang yang menghalangi jalur keluar.

	Kebersihan dan Kerapian Lingkungan Belajar
	· Setiap peserta bertanggung jawab menjaga kebersihan area duduknya.
· Sediakan tempat sampah di dua sisi ruangan.
· Hindari meninggalkan sampah atau alat tulis berserakan setelah sesi berakhir.

	Kesehatan dan Kedisiplinan Pribadi
	· Peserta wajib hadir tepat waktu dan dalam kondisi sehat.
· Gunakan pakaian sopan dan rapi sesuai ketentuan pelatihan.
· Trainer mengingatkan pentingnya menjaga etika, sopan santun, dan suasana positif selama kegiatan.

	Pengendalian Risiko Selama Praktik
	· Praktik dilaksanakan sesuai SOP dan standar kerja.
· Seluruh kegiatan berada di bawah pengawasan instruktur/asesor.
· Peserta menggunakan dokumen dan perangkat kerja yang telah disiapkan.
· Peserta wajib menerapkan etika kerja, ketelitian, dan profesionalisme.
· Seluruh aktivitas mengikuti skenario pelatihan untuk mencegah kesalahan prosedur.





BAB III. TRAINING NEEDS ANALYSIS
A. Latar Belakang Peserta
Peserta Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan merupakan pengelola Daya Tarik Wisata (DTW), pengelola desa wisata, anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), serta pengelola destinasi wisata berbasis masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Peserta umumnya telah memiliki pengalaman dalam mengelola destinasi wisata dan memahami potensi wisata di wilayahnya, namun implementasi prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan masih belum dilakukan secara optimal.
Perkembangan sektor pariwisata yang semakin kompetitif menuntut pengelola destinasi tidak hanya mampu meningkatkan kunjungan wisatawan, tetapi juga mampu mengelola destinasi wisata secara berkualitas dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi. Pengelola destinasi dituntut memiliki kemampuan dalam menerapkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan, memberdayakan masyarakat, mengembangkan produk wisata, membangun jejaring kerja sama, serta menyusun strategi pengembangan destinasi yang berorientasi pada keberlanjutan.
Oleh karena itu, bimbingan teknis ini diperlukan untuk meningkatkan kapasitas peserta agar mampu mengelola destinasi wisata secara profesional, berdaya saing, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan pengembangan sektor pariwisata saat ini.
B. Kondisi Eksisting Peserta
Berdasarkan identifikasi awal peserta, kondisi eksisting yang ditemukan adalah sebagai berikut:
1. Peserta telah mengelola destinasi wisata, namun belum seluruhnya menerapkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan dalam pengelolaan destinasi.
2. Pemahaman mengenai standar dan indikator destinasi wisata berkelanjutan masih terbatas.
3. Pengelolaan lingkungan destinasi, pelestarian budaya lokal, serta pemberdayaan masyarakat belum dilakukan secara optimal.
4. Strategi branding dan pemasaran destinasi, khususnya melalui media digital, masih belum dimanfaatkan secara maksimal.
5. Kemampuan menyusun rencana pengembangan dan rencana tindak lanjut (Action Plan) pengelolaan destinasi masih perlu ditingkatkan.
6. Kolaborasi dengan pemerintah, dunia usaha, akademisi, komunitas, dan media dalam pengembangan destinasi wisata masih belum berjalan secara optimal.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan peserta saat ini dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam pengelolaan destinasi wisata yang berkualitas dan berkelanjutan.
C. Kebutuhan Pelatihan
Berdasarkan kondisi eksisting peserta, kebutuhan pelatihan yang diidentifikasi meliputi:
1. Pemahaman mengenai kebijakan dan konsep pariwisata berkelanjutan.
2. Peningkatan kemampuan dalam mengelola destinasi wisata berdasarkan prinsip-prinsip keberlanjutan.
3. Penguatan kompetensi dalam pengelolaan lingkungan, pelestarian budaya, dan pemberdayaan masyarakat.
4. Peningkatan kemampuan dalam membangun strategi branding dan pemasaran destinasi wisata secara konvensional maupun digital.
5. Kemampuan menyusun Action Plan pengembangan destinasi wisata berkelanjutan.
6. Peningkatan kemampuan membangun kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan dalam pengembangan destinasi wisata.
Bimbingan teknis ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut melalui pembelajaran yang mengombinasikan penyampaian teori, studi kasus, diskusi, dan workshop penyusunan rencana tindak lanjut.
D. Tujuan Pelatihan (Berdasarkan Kebutuhan Peserta)
Setelah mengikuti pelatihan, peserta diharapkan mampu:
1. Memahami kebijakan, konsep, dan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan.
2. Mengelola destinasi wisata dengan memperhatikan aspek lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi.
3. Menerapkan praktik pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan berbasis masyarakat.
4. Mengembangkan strategi branding dan pemasaran destinasi wisata secara efektif.
5. Membangun kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan dalam pengembangan destinasi wisata.
6. Menyusun Action Plan sebagai rencana tindak lanjut implementasi pariwisata berkelanjutan di destinasi masing-masing.
E. Analisis Kebutuhan Kompetensi (TNA)
	Unit Kompetensi
	Kondisi Eksisting Peserta
	Standar yang Diharapkan
	Analisis Gap

	Menyusun Prosedur Pengelolaan Desa Wisata dan Kode Etik Wisatawan
	Prosedur pengelolaan dan kode etik wisatawan belum terdokumentasi dengan baik.
	Mampu menyusun dan menerapkan prosedur pengelolaan serta kode etik wisatawan.
	Gap sedang

	Membuat Program Kerja Desa Wisata
	Program kerja belum disusun secara terarah dan berorientasi pada keberlanjutan.
	Mampu menyusun program kerja pengembangan destinasi secara sistematis.
	Gap tinggi

	Mengembangkan Produk Wisata Berbasis Masyarakat
	Produk wisata belum sepenuhnya melibatkan potensi dan partisipasi masyarakat.
	Mampu mengembangkan produk wisata berbasis masyarakat.
	Gap tinggi

	Melakukan Fasilitasi Peningkatan Kapasitas SDM Desa Wisata
	Pengembangan kapasitas masyarakat belum dilakukan secara terencana.
	Mampu memfasilitasi peningkatan kapasitas SDM desa wisata.
	Gap sedang

	Melestarikan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan dan Kebudayaan Lokal Desa Wisata
	Pengelolaan lingkungan dan pelestarian budaya belum optimal.
	Mampu menerapkan prinsip pelestarian lingkungan dan budaya lokal.
	Gap tinggi

	Membangun Jejaring dengan Industri Pariwisata
	Kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan masih terbatas.
	Mampu membangun jejaring dan kemitraan dalam pengembangan destinasi.
	Gap sedang

	Mengembangkan Strategi Pemasaran dan Kegiatan Penjualan Produk Wisata dan Ekonomi Kreatif
	Strategi pemasaran belum terarah dan belum mengikuti perkembangan pasar wisata.
	Mampu menyusun strategi pemasaran destinasi yang efektif.
	Gap tinggi

	Melaksanakan Pemasaran Digital Produk Wisata dan Ekonomi Kreatif
	Pemanfaatan media digital untuk promosi masih belum optimal.
	Mampu memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi destinasi.
	Gap tinggi

	Menangani Mitigasi Risiko Krisis Kepariwisataan di Desa Wisata
	Belum memiliki pemahaman mengenai mitigasi risiko dalam pengelolaan destinasi.
	Mampu mengidentifikasi risiko dan menyusun langkah mitigasi.
	Gap sedang

	Melakukan Evaluasi Kegiatan Desa Wisata
	Evaluasi kegiatan belum dilakukan secara sistematis.
	Mampu melakukan evaluasi kegiatan sebagai dasar perbaikan pengelolaan destinasi.
	Gap sedang



F. Kesimpulan TNA
Berdasarkan hasil Training Needs Analysis, peserta Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan telah memiliki pengalaman dalam mengelola destinasi wisata, namun masih memerlukan peningkatan kompetensi dalam penerapan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan. Kesenjangan kompetensi terutama terdapat pada aspek pengelolaan destinasi., pelestarian lingkungan dan budaya, pengembangan produk wisata berbasis masyarakat, strategi pemasaran, pemanfaatan media digital, serta penyusunan rencana pengembangan destinasi yang berkelanjutan.
Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan menjadi intervensi yang tepat untuk meningkatkan kompetensi peserta agar mampu mengelola destinasi wisata secara profesional, berdaya saing, dan berkelanjutan, sekaligus mendukung peningkatan kualitas destinasi wisata di Daerah Istimewa Yogyakarta melalui penerapan rencana tindak lanjut yang dapat diimplementasikan pada masing-masing destinasi.


BAB IV. TUJUAN INSTRUKSIONAL
A. Tujuan Instruksional Umum (TIU)
Setelah mengikuti Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan, peserta diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam menerapkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan pada pengelolaan destinasi wisata secara profesional, kolaboratif, dan berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi. Peserta dibekali kemampuan untuk memahami kebijakan pengembangan pariwisata berkelanjutan, mengelola destinasi wisata secara berkelanjutan, memberdayakan masyarakat, mengembangkan strategi pemasaran destinasi, serta menyusun rencana tindak lanjut (Action Plan) sebagai upaya implementasi pariwisata berkelanjutan di wilayah masing-masing.
Secara khusus, peserta diharapkan mampu:
· Memahami kebijakan, konsep, dan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan.
· Mengidentifikasi standar dan indikator destinasi wisata berkelanjutan.
· Menerapkan prinsip pengelolaan destinasi wisata yang memperhatikan aspek lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi.
· Menganalisis potensi, tantangan, dan risiko dalam pengelolaan destinasi wisata.
· Menerapkan praktik pengelolaan lingkungan yang mendukung keberlanjutan destinasi wisata.
· Mendorong pemberdayaan masyarakat dan pengembangan ekonomi lokal melalui kegiatan kepariwisataan.
· Menyusun strategi branding dan pemasaran destinasi wisata secara konvensional maupun digital.
· Menyusun Action Plan sebagai rencana tindak lanjut implementasi pariwisata berkelanjutan sesuai dengan potensi dan kebutuhan destinasi wisata masing-masing.


B. Tujuan Instruksional Khsuus (TIK)
	No
	Materi per Sesi
	Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
	Level Taksonomi Bloom (CBT)

	1
	Kebijakan Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Indonesia
	Peserta mampu menganalisis kebijakan pengembangan pariwisata berkelanjutan di Indonesia, peran para pemangku kepentingan (Pentahelix), serta peluang penerapan konsep Quality Tourism pada pengelolaan destinasi wisata.
	C4 (Menganalisis)

	2
	Destinasi Wisata Berkelanjutan
	Peserta mampu menganalisis karakteristik destinasi wisata berkelanjutan berdasarkan prinsip People, Planet, Prosperity, Triple Bottom Line, carrying capacity, serta dampak ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.
	C4 (Menganalisis)

	3
	Standar dan Indikator Destinasi Pariwisata Berkelanjutan
	Peserta mampu menerapkan standar dan indikator destinasi pariwisata berkelanjutan sebagai acuan dalam menilai kondisi dan kualitas pengelolaan destinasi wisata.
	C3 (Menerapkan)

	4
	Pengelolaan Destinasi Berkelanjutan
	Peserta mampu menganalisis potensi, risiko, dan kerentanan destinasi wisata serta menyusun strategi penguatan ketahanan destinasi melalui pelibatan para pemangku kepentingan dan pemanfaatan kearifan lokal.
	C4 (Menganalisis)

	5
	Studi Kasus Best Practice Pengelolaan Wisata Berkelanjutan (Green Hotel dan Desa Wisata)
	Peserta mampu mengevaluasi praktik terbaik pengelolaan wisata berkelanjutan serta mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan yang dapat diterapkan pada destinasi wisata masing-masing.
	C5 (Mengevaluasi)

	6
	Pengelolaan Lingkungan Destinasi Wisata
	Peserta mampu menerapkan praktik pengelolaan lingkungan destinasi wisata melalui pengelolaan sampah, konservasi air, pengurangan jejak karbon, penggunaan energi terbarukan, dan penerapan konsep circular economy.
	C3 (Menerapkan)

	7
	Pemberdayaan Masyarakat dan Pengembangan Ekonomi Lokal
	Peserta mampu menganalisis strategi pemberdayaan masyarakat, pengembangan UMKM pariwisata, serta penguatan kelembagaan lokal
	C4 (Menganalisis)

	8
	Strategi Branding dan Pemasaran Pariwisata Berkelanjutan
	Peserta mampu menyusun strategi branding dan pemasaran destinasi wisata berkelanjutan melalui pemanfaatan storytelling, pemasaran digital, dan responsible tourism marketing sesuai karakteristik destinasi.
	C6 (Mencipta)

	9
	Workshop Penyusunan Action Plan Pariwisata Berkelanjutan
	Peserta mampu menyusun Action Plan pengembangan destinasi wisata berkelanjutan berdasarkan hasil analisis kondisi, identifikasi isu prioritas, dan program pengembangan destinasi.
	C6 (Mencipta)

	10
	Presentasi Action Plan dan Evaluasi
	Peserta mampu mengevaluasi serta mempresentasikan Action Plan implementasi pariwisata berkelanjutan berdasarkan masukan narasumber dan peserta lain sebagai rencana tindak lanjut di destinasi masing-masing
	C5 (Mengevaluasi)





BAB V. KURIKULUM PELATIHAN
A. Unit Kompetensi
Program Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan mengacu pada unit-unit kompetensi dari Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Nomor 86 Tahun 2024 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Kesenian, Hiburan, Dan Rekreasi Golongan Pokok Aktivitas Olahraga Dan Rekreasi Lainnya Bidang Pengelola Desa Wisata.
Unit Kompetensi utama yang digunakan sebagai rujukan antara lain:
	No.
	Kode Unit
	Judul Unit Kompetensi
	Bahasa Inggris
	Jenis Kompetensi

	1
	R.93DWS00.003.1
	Menyusun Prosedur Pengelolaan Desa Wisata dan Kode Etik Wisatawan
	Develop Tourism Village Management Procedures and Tourist Code of Conduct
	Inti

	2
	R.93DWS00.004.1
	Membuat Program Kerja Desa Wisata
	Develop a Tourism Village Work Program
	Inti

	3
	R.93DWS00.012.1
	Mengembangkan Produk Wisata Berbasis Masyarakat
	Develop Community-Based Tourism Products
	Inti

	4
	R.93DWS00.014.1
	Melakukan Fasilitasi Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Desa Wisata
	Facilitate Capacity Building for Tourism Village Human Resources
	Inti

	5
	R.93DWS00.015.1
	Melestarikan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan dan Kebudayaan Lokal Desa Wisata
	Preserve Sustainable Natural Resources and Local Cultural Heritage in Tourism Villages
	Inti

	6
	R.93DWS00.016.1
	Membangun Jejaring dengan Industri Pariwisata
	Establish Networks with the Tourism Industry
	Inti

	7
	R.93DWS00.017.1
	Mengembangkan Strategi Pemasaran dan Kegiatan Penjualan Produk Wisata dan Ekonomi Kreatif
	Develop Marketing Strategies and Sales Activities for Tourism and Creative Economy Products
	Inti

	8
	R.93DWS00.018.1
	Melaksanakan Pemasaran Digital Produk Wisata dan Ekonomi Kreatif
	Implement Digital Marketing for Tourism and Creative Economy Products
	Inti

	9
	R.93DWS00.028.1
	Menangani Mitigasi Risiko Krisis Kepariwisataan di Desa Wisata
	Manage Tourism Crisis Risk Mitigation in Tourism Villages
	Inti

	10
	R.93DWS00.031.1
	Melakukan Evaluasi Kegiatan Desa Wisata
	Conduct Evaluation of Tourism Village Activities
	Inti
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C. Silabus Pelatihan
Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan dilaksanakan selama 2 (dua) hari, dengan 6 (enam) sesi per hari, dan durasi 1 jam (1OJ) per sesi. Pelatihan menggunakan pendekatan pemebelajaran yang mengintegrasikan ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, sharing session, simulasi, workshop, dan presentasi. Metode pembelajaran dirancang secara partisipatif agar peserta tidak hanya memahami konsep dan kebijakan pariwisata berkelanjutan, tetapi juga mampu menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan destinasi wisata yang berkelanjutan, memberdayakan masyarakat, mengembangkan strategi pemasaran, serta menyusun Action Plan sebagai rencana tindak lanjut implementasi di destinasi wisata masing-masing.
	No
	Judul Sesi Materi
	Deskripsi Materi
	Tujuan Pembelajaran
	Metode Pembelajaran
	Media / Alat Bantu

	1
	Kebijakan Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Indonesia
	Membahas paradigma pembangunan pariwisata berkualitas dan berkelanjutan, arah kebijakan nasional, konsep Quality Tourism, peran Pentahelix, SDGs sektor pariwisata, tantangan implementasi, serta peluang pengembangan destinasi wisata berkelanjutan di Indonesia.
	Peserta mampu memahami arah kebijakan pengembangan pariwisata berkelanjutan serta mengidentifikasi peluang penerapannya pada pengelolaan destinasi wisata.
	Ceramah interaktif, tanya jawab
	PPT, video kebijakan pariwisata, modul pelatihan

	2
	Destinasi Wisata Berkelanjutan
	Membahas konsep sustainable tourism, prinsip People, Planet, Prosperity, Triple Bottom Line, carrying capacity, overtourism, serta dampak ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan dalam pengembangan destinasi wisata.
	Peserta mampu mengidentifikasi karakteristik dan prinsip-prinsip destinasi wisata berkelanjutan sebagai dasar pengelolaan destinasi.
	Ceramah interaktif, diskusi
	PPT, video studi kasus, modul pelatihan

	3
	Standar dan Indikator Destinasi Pariwisata Berkelanjutan
	Membahas standar Global Sustainable Tourism Council (GSTC), indikator destinasi berkelanjutan Indonesia, empat pilar sustainable tourism, benchmark destinasi dunia, serta instrumen penilaian destinasi wisata.
	Peserta mampu menerapkan standar dan indikator destinasi wisata berkelanjutan sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan destinasi.
	Ceramah, studi kasus
	PPT, contoh indikator GSTC, lembar studi kasus

	4
	Pengelolaan Destinasi Berkelanjutan
	Membahas konsep ketahanan destinasi, pelibatan pemangku kepentingan, identifikasi potensi kearifan lokal, analisis risiko dan kerentanan destinasi, serta strategi penguatan ketahanan destinasi wisata.
	Peserta mampu menganalisis potensi, risiko, dan strategi pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan sesuai karakteristik wilayahnya.
	Ceramah, diskusi kelompok
	PPT, lembar kerja analisis destinasi, flipchart

	5
	Studi Kasus Best Practice Pengelolaan Wisata Berkelanjutan
	Membahas praktik terbaik pengelolaan wisata berkelanjutan pada Green Hotel dan Desa Wisata, meliputi penerapan Community Based Tourism (CBT), tata kelola, pembiayaan, serta strategi kolaborasi lintas sektor.
	Peserta mampu mengevaluasi praktik terbaik pengelolaan wisata berkelanjutan dan mengidentifikasi penerapannya pada destinasi wisata masing-masing.
	Ceramah, studi kasus, diskusi
	PPT, video praktik baik, studi kasus, modul pelatihan

	6
	Pengelolaan Lingkungan Destinasi Wisata
	Membahas pengelolaan sampah (waste management), pengurangan jejak karbon (carbon footprint), konservasi air, energi terbarukan, daya dukung destinasi, dan konsep circular economy.
	Peserta mampu menerapkan praktik pengelolaan lingkungan yang mendukung keberlanjutan destinasi wisata.
	Ceramah, sharing session
	PPT, video praktik lingkungan, modul pelatihan

	7
	Pemberdayaan Masyarakat dan Pengembangan Ekonomi Lokal
	Membahas konsep Community Based Tourism, pengembangan UMKM pariwisata, local value chain, penguatan kelembagaan masyarakat, dan prinsip inklusivitas dalam pengelolaan destinasi wisata.
	Peserta mampu menerapkan strategi pemberdayaan masyarakat dan pengembangan ekonomi lokal dalam mendukung pariwisata berkelanjutan.
	Ceramah, simulasi, diskusi
	PPT, studi kasus, lembar kerja

	8
	Strategi Branding dan Pemasaran Pariwisata Berkelanjutan
	Membahas green branding, storytelling destination, pemasaran digital, responsible tourism marketing, dan tren pasar wisata berkelanjutan.
	Peserta mampu menyusun strategi branding dan pemasaran destinasi wisata berkelanjutan sesuai karakteristik pasar dan potensi destinasi.
	Ceramah, simulasi, studi kasus
	PPT, laptop, akses internet, contoh media promosi

	9
	Workshop Penyusunan Action Plan Pariwisata Berkelanjutan (Tahap I)
	Membahas analisis kondisi destinasi, identifikasi isu prioritas, serta penyusunan program pengembangan destinasi wisata berkelanjutan.
	Peserta mampu menyusun rancangan awal Action Plan pengembangan destinasi wisata berkelanjutan berdasarkan kondisi destinasi masing-masing.
	Workshop, studi kasus
	Template Action Plan, flipchart, laptop

	10
	Workshop Penyusunan Action Plan Pariwisata Berkelanjutan (Tahap II)
	Membahas penyusunan roadmap implementasi, indikator keberhasilan, dan penyempurnaan dokumen Action Plan.
	Peserta mampu menyusun Action Plan yang sistematis, terukur, dan dapat diimplementasikan pada destinasi wisata masing-masing.
	Workshop, diskusi, latihan
	Template Action Plan, laptop, LCD

	11
	Presentasi Action Plan
	Peserta mempresentasikan hasil penyusunan Action Plan dan memperoleh masukan dari narasumber maupun peserta lain.
	Peserta mampu mengomunikasikan rencana pengembangan destinasi wisata secara sistematis dan menerima umpan balik untuk penyempurnaan Action Plan.
	Presentasi, diskusi
	LCD proyektor, laptop, template presentasi

	12
	Evaluasi dan Komitmen Implementasi
	Melaksanakan evaluasi hasil pembelajaran, refleksi, penyusunan komitmen implementasi, serta penyampaian rencana tindak lanjut di destinasi wisata masing-masing.
	Peserta mampu mengevaluasi hasil pembelajaran dan menetapkan komitmen implementasi pariwisata berkelanjutan di destinasi wisata masing-masing.
	Refleksi, diskusi, evaluasi
	Lembar evaluasi, formulir komitmen, ATK




D. Jadwal Pelatihan
Hari 1
Kamis, 9 Juli 2026
	No
	Materi dan Sub Materi
	Waktu
	Kriteria Narasumber
	Metode Pengajaran
	Instruksional Trainer

	1
	Destinasi Wisata Berkelanjutan
Sub Materi:
· Konsep sustainable tourism
· Prinsip People, Planet, Prosperity.
· Triple Bottom Line.
· Difference between Mass Tourism dan Sustainable Tourism.
· Prinsip carrying capacity.
· Overtourism 
· Dampak ekonomi, sosial budaya dan lingkungan
	09.00 – 10.00
	Akademisi/Konsultan Sustainable Tourism
	Ceramah Interaktif, Diskusi
	Peserta mampu mengidentifikasi karakteristik dan prinsip destinasi wisata berkelanjutan.

	2
	Standar dan Indikator Destinasi Pariwisata Berkelanjutan
Sub Mater:
· Global Sustainable Tourism Council (GSTC).
· Indikator Destinasi Berkelanjutan Indonesia.
· Empat pilar Sustainable Tourism.
· Benchmark destinasi dunia.
· Instrumen penilaian destinasi.
	10.00 – 11.00
	Praktisi/Konsultan Sustainable Tourism
	Ceramah, Studi Kasus
	Peserta mampu Menyusun standar dan indikator pariwisata berkelanjutan.

	3
	Pengelolaan Destinasi Berkelanjutan
Sub Materi:
· Konsep ketahanan destinasi wisata
· Stakeholder engagement
· Mengidentifikasi potensi kearifan lokal sebagai daya tarik wisata
· Menganalisis risiko dan kerentanan destinasi wisata
· Menyusun strategi penguatan ketahanan destinasi
	11.00 – 12.00
	Praktisi Pengembangan Destinasi/Desa Wisata
	Ceramah, Diskusi Kelompok
	Peserta mampu melakukan analisis potensi, analisis Risiko dan strategi penguatan ketahanan destinasi

	
	ISHOMA
	12.00 – 13.00 
	
	
	

	4
	Studi Kasus Best Practice Pengelolaan Wisata Berkelanjutan Green Hotel
Sub Materi:
· Prinsip Community Based Tourism (CBT)
· Permasalahan di lapangan
· Tata kelola
· Pembiayaan
· Strategi kolaborasi lintas sektor
	13.00 – 14.00 
	Pengelola Hotel
	Ceramah, Diskusi, Studi Kasus
	Peserta memahami pengelolaan wisata berkelanjutan di usaha akomodasi wisata

	5
	Studi Kasus Best Practice Pengelolaan Wisata Berkelanjutan Desa Wisata
Sub Materi:
· Prinsip Community Based Tourism (CBT)
· Permasalahan di lapangan
· Tata kelola
· Pembiayaan
· Strategi kolaborasi lintas sektor
	14.00 – 15.00
	Praktisi /Pengelola Desa wisata
	Ceramah, Studi Kasus, Diskusi
	Peserta memahami pengelolaan wisata berkelanjutan di desa wisata

	6
	Pemberdayaan Masyarakat dan Pengembangan Ekonomi Lokal
Sub Materi:
· Community Based Tourism.
· UMKM Pariwisata
· Local Value Chain
· Kelembagaan masyarakat
· Inklusivitas
	16.00 – 17.00
	Konsultan Pengembangan Destinasi Wisata
	Ceramah, Simulasi, Diskusi
	Peserta mampu memahami keterlibatan Masyarakat dan usaha kecil menengah pada pengelolaan pariwisata berkualitas





Hari 2
Jumat, 10 Juli 2026
	No
	Materi dan Sub Materi
	Waktu
	Kriteria Narasumber
	Metode Pengajaran
	Instruksional Trainer

	1
	Kebijakan Pengembann Pariwisata Berkelanjutan di Indonesia
Sub Materi:
· Paradigma pembangunan pariwisata berkualitas dan berkelanjutan.
· Arah kebijakan nasional menuju Quality Tourism.
· Peran pemerintah pusat, pemerintah daerah, dunia usaha, akademisi, komunitas dan media (Pentahelix).
· Sustainable Development Goals (SDGs) dalam sektor pariwisata.
· Tantangan implementasi kebijakan di daerah.
· Peluang pengembangan destinasi berkelanjutan di Indonesia.
	08.30 – 09.30 
	Anggota DPR bidang pariwisata/pembangunan daerah
	Ceramah, tanya jawab
	Peserta mampu memahami arah kebijakan dan peluang pengembangan pariwisata berkelanjutan di Indonesia.

	2
	Pengelolaan Lingkungan Destinasi Wisata
Sub Materi:
· Waste Management.
· Carbon Footprint.
· Water Conservation.
· Renewable Energy
· Carrying Capacity
· Circular Economy
	09.30 – 10.30 
	Pejabat Eselon III bidang pariwisata
	Ceramah, Sharing Session
	Peserta mampu menerapkan praktik ramah lingkungan pada destinasi dan usaha pariwisata termasuk daya dukung destinasi wisata

	3
	Strategi Branding dan Pemasaran Pariwisata Berkelanjutan
Sub Materi:
· Green Branding.
· Storytelling Destination.
· Digital Marketing.
· Responsible Tourism Marketing.
· Market Trend.
	10.30 – 11.30 
	Praktisi Pemasaran Destinasi
	Ceramah, Simulasi Perhitungan, Studi Kasus
	Peserta mampu melakukan branding dan strategi pemasaran pariwisata berkelanjutan

	
	ISHOMA
	11.30 – 12.30 
	
	
	

	4
	Workshop Penyusunan Action Plan Pariwisata Berkelanjutan 1
Sub Materi:
· Analisis kondisi daerah.
· Identifikasi isu prioritas.
· Penyusunan program.
	13.00 – 14.00 
	Praktisi Sustainable Tourism
	Ceramah, Studi Kasus
	Peserta mampu Menyusun action plan  

	5
	Workshop Penyusunan Action Plan Pariwisata Berkelanjutan 2
Sub Materi:
· Roadmap implementasi.
· Indikator keberhasilan.
· Menyusun presentasi
	14.00 – 15.00 
	Praktisi Sustainable Tourism
	Ceramah, Diskusi, Latihan
	Peserta mampu Menyusun action plan  

	6
	Presentasi Action Plan dan Evaluasi
Sub Materi:
· Mempresentasikan rencana tindak lanjut implementasi sustainable tourism
· Review 
· Komitmen implementasi
	16.00 – 17.00
	Praktisi Sustainable Tourism
	Workshop, Presentasi
	Peserta mampu menyusun RTL implementasi pariwisata berkelanjutan di wilayah masing-masing.



E. 
F. Rincian Slide Presentasi
Hari 1
sesi 1 – Destinasi Wisata Berkelanjutan
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Destinasi Wisata Berkelanjutan
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan tujuan materi.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang akan dicapai
	Jelaskan capaian pembelajaran.

	3
	Sustainable Tourism
	Pengertian dan tujuan
	Jelaskan konsep dasar.

	4
	People, Planet, Prosperity
	Tiga prinsip utama
	Berikan contoh penerapan.

	5
	Triple Bottom Line
	Ekonomi, sosial, lingkungan
	Jelaskan keterkaitan ketiganya.

	6
	Mass vs Sustainable Tourism
	Perbedaan kedua konsep
	Ajak peserta membandingkan.

	7
	Carrying Capacity
	Konsep daya dukung destinasi
	Berikan ilustrasi sederhana.

	8
	Overtourism
	Penyebab dan dampak
	Gunakan contoh kasus.

	9
	Diskusi Kelompok
	Identifikasi kondisi destinasi
	Fasilitasi diskusi peserta.

	10
	Ringkasan
	Poin penting materi
	Simpulkan materi dan tanya jawab.



sesi 2 – Standar dan Indikator Destinasi Pariwisata Berkelanjutan
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Standar Destinasi Berkelanjutan
	Judul materi dan pengantar
	Sampaikan tujuan sesi.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang dicapai
	Jelaskan manfaat materi.

	3
	Pentingnya Standar
	Fungsi standar destinasi
	Berikan contoh sederhana.

	4
	GSTC
	Konsep Global Sustainable Tourism Council
	Jelaskan fungsi GSTC.

	5
	Empat Pilar GSTC
	Pilar destinasi berkelanjutan
	Jelaskan setiap pilar.

	6
	Indikator Indonesia
	Indikator destinasi berkelanjutan
	Hubungkan dengan kondisi peserta.

	7
	Benchmark Destinasi
	Contoh praktik terbaik
	Tampilkan contoh destinasi.

	8
	Instrumen Penilaian
	Cara menilai destinasi
	Jelaskan indikator penilaian.

	9
	Studi Kasus
	Analisis kondisi destinasi
	Pandu diskusi peserta.

	10
	Ringkasan
	Kesimpulan materi
	Lakukan refleksi singkat.



sesi 3 – Pengelolaan Destinasi Berkelanjutan
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Pengelolaan Destinasi
	Judul materi dan pengantar
	Jelaskan tujuan sesi.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang dicapai
	Sampaikan output pembelajaran.

	3
	Ketahanan Destinasi
	Konsep destinasi tangguh
	Jelaskan pentingnya ketahanan.

	4
	Stakeholder Engagement
	Peran para pemangku kepentingan
	Berikan contoh kolaborasi.

	5
	Potensi Kearifan Lokal
	Potensi budaya dan alam
	Ajak peserta mengidentifikasi potensi.

	6
	Analisis Risiko
	Risiko pengelolaan destinasi
	Berikan contoh risiko.

	7
	Analisis Kerentanan
	Faktor penyebab kerentanan
	Diskusikan kondisi peserta.

	8
	Strategi Penguatan
	Upaya meningkatkan ketahanan
	Jelaskan langkah implementasi.

	9
	Diskusi Kelompok
	Analisis destinasi peserta
	Dampingi diskusi kelompok.

	10
	Ringkasan
	Kesimpulan materi
	Tutup sesi dan refleksi.



sesi 4 – Studi Kasus Best Practice Pengelolaan Wisata Berkelanjutan: Green Hotel
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Green Hotel Berkelanjutan
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan tujuan pembelajaran.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang akan dicapai
	Sampaikan output pembelajaran.

	3
	Konsep Green Hotel
	Pengertian dan karakteristik
	Jelaskan konsep dasar Green Hotel.

	4
	Community Based Tourism
	Peran masyarakat dalam akomodasi
	Hubungkan dengan praktik Green Hotel.

	5
	Permasalahan di Lapangan
	Tantangan pengelolaan hotel
	Diskusikan permasalahan yang sering terjadi.

	6
	Tata Kelola Green Hotel
	Prinsip pengelolaan berkelanjutan
	Berikan contoh penerapan.

	7
	Pembiayaan
	Sumber pendanaan dan efisiensi
	Jelaskan strategi pembiayaan.

	8
	Kolaborasi Lintas Sektor
	Peran pemerintah, swasta, dan masyarakat
	Berikan contoh kemitraan.

	9
	Studi Kasus
	Analisis praktik Green Hotel
	Pandu diskusi studi kasus.

	10
	Ringkasan
	Poin penting materi
	Simpulkan materi dan tanya jawab.



sesi 5 – Studi Kasus Best Practice Pengelolaan Wisata Berkelanjutan: Desa Wisata
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Desa Wisata Berkelanjutan
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan tujuan pembelajaran.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang akan dicapai
	Jelaskan manfaat materi.

	3
	Community Based Tourism
	Konsep CBT pada desa wisata
	Jelaskan prinsip dasar CBT.

	4
	Permasalahan Desa Wisata
	Tantangan pengelolaan
	Ajak peserta berbagi pengalaman.

	5
	Tata Kelola Desa Wisata
	Pengelolaan kelembagaan
	Jelaskan peran pengelola.

	6
	Pembiayaan Desa Wisata
	Sumber pendanaan
	Berikan contoh skema pembiayaan.

	7
	Kolaborasi Lintas Sektor
	Sinergi antar pemangku kepentingan
	Jelaskan pentingnya kemitraan.

	8
	Best Practice Desa Wisata
	Contoh desa wisata sukses
	Sajikan praktik terbaik.

	9
	Studi Kasus
	Analisis pengelolaan desa wisata
	Fasilitasi diskusi kelompok.

	10
	Ringkasan
	Poin penting materi
	Simpulkan materi dan refleksi.



sesi 6 – Pemberdayaan Masyarakat dan Pengembangan Ekonomi Lokal 
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Pemberdayaan Masyarakat
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan tujuan pembelajaran.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang akan dicapai
	Jelaskan output pembelajaran.

	3
	Community Based Tourism
	Konsep dan manfaat CBT
	Jelaskan keterlibatan masyarakat.

	4
	UMKM Pariwisata
	Peran UMKM dalam destinasi
	Berikan contoh produk lokal.

	5
	Local Value Chain
	Rantai nilai ekonomi lokal
	Jelaskan manfaat ekonomi bagi masyarakat.

	6
	Kelembagaan Masyarakat
	Peran Pokdarwis dan BUMDes
	Jelaskan fungsi kelembagaan.

	7
	Inklusivitas
	Pelibatan seluruh kelompok masyarakat
	Berikan contoh praktik inklusif.

	8
	Strategi Pemberdayaan
	Langkah meningkatkan partisipasi masyarakat
	Diskusikan strategi yang dapat diterapkan.

	9
	Simulasi
	Identifikasi potensi ekonomi lokal
	Pandu diskusi dan simulasi kelompok.

	10
	Ringkasan
	Poin penting materi
	Simpulkan materi dan tutup sesi.



Hari 2
Sesi 1 – Kebijakan Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di Indonesia
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Kebijakan Pariwisata Berkelanjutan
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan tujuan pembelajaran.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang akan dicapai
	Sampaikan output pembelajaran.

	3
	Paradigma Quality Tourism
	Konsep pembangunan pariwisata berkualitas
	Jelaskan perubahan paradigma pariwisata.

	4
	Arah Kebijakan Nasional
	Kebijakan pengembangan pariwisata
	Hubungkan dengan kondisi daerah.

	5
	Pentahelix Pariwisata 
	Peran pemerintah, dunia usaha, akademisi, komunitas, dan media
	Jelaskan peran masing-masing pihak.

	6
	SDGs dan Pariwisata
	Keterkaitan SDGs dengan sektor pariwisata
	Berikan contoh implementasi.

	7
	Tantangan Implementasi
	Hambatan pengembangan di daerah
	Diskusikan tantangan yang dihadapi peserta.

	8
	Peluang Pengembangan 
	Potensi destinasi berkelanjutan
	Jelaskan peluang yang dapat dimanfaatkan.

	9
	Diskusi 
	Kebijakan yang telah diterapkan di daerah
	Fasilitasi diskusi peserta.

	10
	Ringkasan 
	Poin penting materi
	Simpulkan materi dan tanya jawab.



Sesi 2 – Pengelolaan Lingkungan Destinasi Wisata
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Pengelolaan Lingkungan Destinasi 
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan tujuan pembelajaran.

	2
	Tujuan Pembelajaran 
	Kompetensi yang akan dicapai
	Sampaikan manfaat materi.

	3
	Waste Management
	Pengelolaan sampah destinasi
	Berikan contoh praktik baik.

	4
	Carbon Footprint
	Jejak karbon sektor pariwisata
	Jelaskan upaya pengurangannya.

	5
	Water Conservation 
	Konservasi dan efisiensi air
	Hubungkan dengan pengelolaan destinasi.

	6
	Renewable Energi
	Energi terbarukan di destinasi
	Berikan contoh penerapan.

	7
	Carrying Capacity
	Daya dukung lingkungan
	Jelaskan pentingnya pengendalian kunjungan.

	8
	Circular Economy
	Konsep ekonomi sirkular
	Berikan contoh implementasi sederhana.

	9
	Sharing Session
	Praktik ramah lingkungan
	Ajak peserta berbagi pengalaman.

	10
	Ringkasan 
	Poin penting materi
	Simpulkan materi dan refleksi.


Sesi 3 – Strategi Branding dan Pemasaran Pariwisata Berkelanjutan
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Branding Pariwisata Berkelanjutan
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan tujuan pembelajaran.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang akan dicapai
	Sampaikan output pembelajaran.

	3
	Green Branding
	Konsep dan manfaat
	Jelaskan pentingnya citra destinasi.

	4
	Storytelling Destination
	Membangun cerita destinasi
	Berikan contoh storytelling.

	5
	Digital Marketing
	Media digital untuk promosi
	Jelaskan strategi pemasaran digital.

	6
	Responsible Tourism Marketing
	Prinsip pemasaran yang bertanggung jawab
	Hubungkan dengan wisata berkelanjutan.

	7
	Market Tren
	Tren wisatawan saat ini
	Jelaskan perubahan perilaku wisatawan.

	8
	Menyusun Strategi Promosi
	Langkah penyusunan strategi
	Berikan contoh sederhana.

	9
	Studi Kasus 
	Analisis strategi promosi destinasi
	Pandu diskusi peserta.

	10
	Ringkasan 
	Poin penting materi
	Simpulkan materi dan tanya jawab.



Sesi 4 – Workshop Penyusunan Action Plan Pariwisata Berkelanjutan 1
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Workshop Action Plan I
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan tujuan workshop.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang akan dicapai
	Jelaskan output yang diharapkan.

	3
	Apa Itu Action Plan?
	Pengertian dan manfaat Action Plan
	Jelaskan fungsi Action Plan dalam pengelolaan destinasi.

	4
	Analisis Kondisi Destinasi
	Identifikasi kondisi eksisting
	Arahkan peserta menganalisis destinasi masing-masing.

	5
	Identifikasi Potensi
	Potensi sumber daya dan daya tarik
	Berikan contoh identifikasi potensi.

	6
	Identifikasi Permasalahan
	Permasalahan dan tantangan destinasi
	Pandu peserta mengidentifikasi isu utama.

	7
	Menentukan Isu Prioritas 
	Prioritas pengembangan destinasi
	Jelaskan teknik menentukan prioritas.

	8
	Menyusun Program
	Penyusunan program pengembangan
	Dampingi peserta menyusun program kerja.

	9
	Latihan Kelompok
	Penyusunan draft Action Plan
	Fasilitasi diskusi dan pendampingan kelompok.

	10
	Ringkasan 
	Hasil workshop tahap pertama
	Simpulkan hasil dan berikan arahan tahap berikutnya.



Sesi 5 – Workshop Penyusunan Action Plan Pariwisata Berkelanjutan 2
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Workshop Action Plan II 
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan agenda lanjutan.

	2
	Tujuan Pembelajaran
	Kompetensi yang akan dicapai
	Sampaikan hasil akhir yang diharapkan.

	3
	Roadmap Implementasi
	Tahapan pelaksanaan program
	Jelaskan penyusunan roadmap.

	4
	Target dan Indikator
	Indikator keberhasilan program
	Berikan contoh indikator sederhana.

	5
	Jadwal Pelaksanaan 
	Penyusunan timeline kegiatan
	Jelaskan penentuan jadwal implementasi.

	6
	Pembagian Peran
	Penanggung jawab kegiatan
	Diskusikan pembagian tugas.

	7
	Penyusunan Presentasi
	Struktur presentasi Action Plan
	Berikan contoh format presentasi.

	8
	Review Draft
	Penyempurnaan Action Plan
	Dampingi peserta melakukan revisi.

	9
	Latihan Presentasi
	Simulasi penyampaian Action Plan
	Berikan masukan terhadap presentasi peserta.

	10
	Ringkasan 
	Persiapan presentasi akhir
	Simpulkan materi dan arahkan ke sesi presentasi.



Sesi 6 – Presentasi Action Plan dan Evaluasi
	No
	Judul Slide
	Ringkasan Konten
	Instruksional Trainer

	1
	Presentasi Action Plan 
	Judul materi dan pengantar
	Buka sesi dan jelaskan mekanisme presentasi.

	2
	Tujuan Pembelajaran 
	Kompetensi yang akan dicapai
	Jelaskan tujuan evaluasi dan umpan balik.

	3
	Ketentuan Presentasi
	Alur dan waktu presentasi
	Sampaikan aturan presentasi.

	4
	Penyampaian Action Plan
	Presentasi rencana tindak lanjut
	Persilakan kelompok mempresentasikan hasilnya.

	5
	Review Narasumber
	Tanggapan dan masukan
	Berikan umpan balik yang konstruktif.

	6
	Diskusi Bersama
	Tanya jawab dan klarifikasi
	Fasilitasi diskusi antar peserta.

	7
	Penyempurnaan RTL
	Perbaikan berdasarkan masukan
	Arahkan peserta menyempurnakan Action Plan.

	8
	Komitmen Implementasi
	Rencana penerapan di daerah
	Minta peserta menyampaikan komitmennya.

	9
	Refleksi Pembelajaran 
	Evaluasi hasil bimtek
	Ajak peserta melakukan refleksi pembelajaran.

	10
	Penutup 
	Kesimpulan dan penutupan
	Sampaikan apresiasi serta dorong implementasi hasil bimtek di destinasi masing-masing.



G. Daftar Peralatan yang Digunakan
Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan pelatihan, diperlukan pengaturan dan tanggung jawab yang jelas terkait penyediaan serta penggunaan peralatan pelatihan. Adapun ketentuan-ketentuan yang berlaku adalah sebagai berikut:
1) Seluruh peralatan disiapkan oleh penyelenggara (JTTC) paling lambat satu hari sebelum kegiatan dimulai, guna memastikan seluruh kebutuhan teknis tersedia dan siap digunakan.
2) Trainer wajib memeriksa serta memastikan fungsi dan kondisi seluruh perangkat (komputer, proyektor, dan media pendukung lainnya) sebelum sesi pelatihan dimulai.
3) Penggunaan peralatan dapat dilakukan secara berbagi (sharing) antar peserta apabila jumlah perangkat terbatas, dengan tetap menjaga efektivitas dan kenyamanan proses belajar praktik di kelas.
	No.
	Daftar Alat
	Spesifikasi Teknis / Jenis
	Satuan
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Laptop Narasumber
	Minimal Core i5/Ryzen 5, RAM 8 GB
	Unit
	1
	Penyampaian materi

	2
	LCD Proyektor
	Resolusi minimal XGA/HD
	Unit
	1
	Presentasi materi

	3
	Layar Proyektor
	Screen 70–100 inci
	Unit
	1
	Media presentasi

	4
	Pointer Presentasi
	Wireless presenter
	Unit
	1
	Membantu presentasi

	5
	Sound System
	Speaker aktif dan mixer
	Set
	1
	Penyampaian materi

	6
	Mikrofon Wireless
	Handheld/Lavalier
	Unit
	2
	Narasumber dan peserta

	7
	Laptop Peserta (Kelompok)
	Laptop untuk penyusunan Action Plan
	Unit
	5
	1 laptop per kelompok

	8
	Flipchart
	Standing flipchart
	Unit
	2
	Diskusi kelompok

	9
	Whiteboard
	Whiteboard portable
	Unit
	1
	Penjelasan materi

	10
	Spidol Whiteboard
	Berbagai warna
	Set
	2
	Menulis pada whiteboard

	11
	Flipchart Paper
	Kertas plano
	Pak
	2
	Diskusi kelompok

	12
	Sticky Notes
	Aneka warna
	Pak
	5
	Brainstorming

	13
	Kertas Plano
	Ukuran A1/A0
	Lembar
	20
	Presentasi kelompok

	14
	Kabel Roll
	Minimal 10 meter
	Unit
	2
	Sumber listrik

	15
	Terminal Listrik
	Stop kontak bertingkat
	Unit
	5
	Penggunaan laptop

	16
	Jaringan Internet
	Wi-Fi
	Titik
	1
	Digital marketing dan workshop

	17
	Kamera Dokumentasi
	Kamera DSLR/Mirrorless
	Unit
	1
	Dokumentasi kegiatan

	18
	Printer
	Inkjet/Laser
	Unit
	1
	Mencetak hasil Action Plan (opsional)


H. Daftar Bahan yang Digunakan
	No.
	Daftar Bahan
	Spesifikasi Teknis / Jenis
	Satuan
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Modul Pelatihan
	Modul Bimtek Pariwisata Berkelanjutan
	Buku
	Sesuai peserta
	Bahan utama pembelajaran

	2
	Handout Materi
	Ringkasan materi narasumber
	Set
	Sesuai peserta
	Referensi peserta

	3
	Bahan Presentasi
	File PowerPoint
	File
	12
	Sesuai jumlah sesi

	4
	Lembar Pre-Test
	Pilihan ganda
	Lembar
	Sesuai peserta
	Evaluasi awal

	5
	Lembar Post-Test
	Pilihan ganda
	Lembar
	Sesuai peserta
	Evaluasi akhir

	6
	Lembar Studi Kasus
	Studi kasus destinasi wisata
	Lembar
	Sesuai peserta
	Diskusi kelompok

	7
	Template Analisis Destinasi
	Form analisis kondisi destinasi
	Lembar
	Sesuai peserta
	Workshop

	8
	Template Action Plan
	Format rencana tindak lanjut
	Lembar
	Sesuai peserta
	Workshop penyusunan RTL

	9
	Form Penilaian Presentasi
	Rubrik penilaian
	Lembar
	Sesuai kelompok
	Evaluasi presentasi

	10
	Form Evaluasi Pelatihan
	Kuesioner kepuasan peserta
	Lembar
	Sesuai peserta
	Evaluasi penyelenggaraan

	11
	Kertas HVS A4
	80 gsm
	Rim
	1
	Kebutuhan peserta

	12
	Pulpen
	Tinta hitam/biru
	Buah
	Sesuai peserta
	Alat tulis peserta

	13
	Spidol Permanen
	Berbagai warna
	Set
	2
	Diskusi kelompok

	14
	Map Dokumen
	Map plastik/kertas
	Buah
	Sesuai peserta
	Penyimpanan dokumen pelatihan






BAB VI. PENUTUP
Dokumen Program dan Perecanaan Pelatihan (PROGLAT) Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan pelatihan yang sistematis, terarah, dan berbasis kompetensi dalam rangka meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di bidang pengelolaan destinasi wisata. Dokumen ini menjadi acuan bagi penyelenggara, narasumber, maupun peserta dalam memastikan proses pembelajaran berlangsung secara efektif efisien, dan sesuai dengan tujuan pelatihan yang telah ditetapkan.
Melalui bimbingan teknis ini diharapkan peserta memiliki peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja dalam menerapkan prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan, khususnya dalam mengelola destinasi wisata, melestarikan lingkungan dan budaya lokal, memberdayakan masyarakat, mengembangkan strategi pemasaran, serta menyusun Action Plan sebagai rencana tindak lanjut implementasi pariwisata berkelanjutan di wilayah masing-masing.
Pelaksanaan bimbingan teknis ini juga diharapkan mampu mendukung peningkatan kualitas pengelolaan destinasi wisata, memperkuat kolaborasi antar pemangku kepentingan, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan pariwisata, serta mendorong terwujudnya destinasi wisata yang berkualitas, berdaya saing, inklusif, dan berkelanjutan sehingga memberikan manfaat bagi masyarakat, wisatawan, dan lingkungan.
Akhirnya, diharapkan dokumen PROGLAT ini dapat menjadi pedoman operasional yang implementatif serta dapat digunakan sebagai referensi dalam penyelenggaraan Bimbingan Teknis Pariwisata Berkelanjutan maupun kegiatan pengembangan kapasitas sumber daya manusia di bidang pengelolaan destinasi wisata pada masa yang akan datang.


LAMPIRAN
1) Form Pre Test
2) Form Post Test


PRE POST TEST
A. Petunjuk Umum
1. jawablah setiap pertanyaan dengan memilih satu jawaban yang paling tepat (A, B, C, atau D)
2. waktu pengerjaan: 30 menit
3. setiap jawaban benar bernilai: 5 poin, jawaban salah 0 poin
4. nilai maksimal: 100
B. Soal Pre Post Test
1. Konsep sustainable tourism menekankan bahwa pengembangan destinasi wisata harus mampu...
A. meningkatkan jumlah wisatawan setiap tahun tanpa mempertimbangkan daya dukung lingkungan
B. memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini dengan tetap menjaga sumber daya bagi generasi mendatang
C. mengutamakan pembangunan infrastruktur wisata modern dibandingkan pelestarian budaya
D. meningkatkan pendapatan pemerintah melalui sektor pariwisata
2. Prinsip People dalam konsep People, Planet, Prosperity lebih menekankan pada...
A. peningkatan investasi sektor pariwisata
B. perlindungan ekosistem wisata
C. peningkatan kesejahteraan dan partisipasi masyarakat
D. peningkatan jumlah kunjungan wisatawan
3. Sebuah desa wisata mulai membatasi jumlah pengunjung setiap hari karena sering terjadi kepadatan yang mengganggu kenyamanan wisatawan dan masyarakat. Kebijakan tersebut merupakan penerapan konsep...
A. Circular Economy
B. Responsible Tourism
C. Carrying Capacity
D. Green Branding
4. Tujuan utama penerapan indikator destinasi wisata berkelanjutan adalah...
A. meningkatkan jumlah objek wisata baru
B. menjadi dasar evaluasi dan peningkatan kualitas pengelolaan destinasi
C. mengurangi promosi destinasi wisata
D. menentukan tarif masuk destinasi
5. Salah satu contoh penerapan Community Based Tourism (CBT) adalah...
A. seluruh kegiatan wisata dikelola investor luar daerah
B. masyarakat dilibatkan dalam pengelolaan dan memperoleh manfaat ekonomi
C. seluruh keuntungan diberikan kepada pemerintah daerah
D. pengelolaan wisata dilakukan oleh satu perusahaan swasta
6. Program pengurangan penggunaan plastik sekali pakai di kawasan wisata merupakan bentuk implementasi...
A. Green Branding
B. Waste Management
C. Storytelling Destination
D. Market Trend
7. Tujuan utama penyusunan Action Plan dalam pengelolaan destinasi wisata adalah...
A. membuat laporan keuangan destinasi
B. menjadi pedoman implementasi program pengembangan destinasi
C. menentukan tarif tiket wisata
D. menyusun laporan kunjungan wisatawan
8. Strategi pemasaran yang menonjolkan komitmen destinasi terhadap pelestarian lingkungan dikenal sebagai...
A. Responsible Marketing
B. Green Branding
C. Product Placement
D. Mass Promotion
9. Sebuah destinasi wisata mengalami peningkatan kunjungan yang signifikan, namun masyarakat sekitar mulai mengeluhkan kemacetan, sampah, dan berkurangnya ruang publik. Langkah awal yang paling tepat dilakukan pengelola adalah...
A. meningkatkan promosi destinasi agar pendapatan meningkat
B. menghentikan seluruh kegiatan promosi wisata
C. melakukan analisis daya dukung destinasi dan menyusun strategi pengelolaan kunjungan
D. menaikkan harga tiket tanpa kajian
10. Pengelola desa wisata ingin mengembangkan paket wisata baru dengan melibatkan pelaku UMKM lokal, kelompok seni, dan petani setempat. Pendekatan tersebut paling mencerminkan prinsip...
A. Community Based Tourism
B. Mass Tourism
C. Overtourism
D. Benchmarking
11. Salah satu manfaat penerapan Local Value Chain dalam pengelolaan destinasi wisata adalah...
A. Mengurangi keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pariwisata
B. Meningkatkan ketergantungan terhadap produk dari luar daerah
C. Mendorong perputaran ekonomi melalui pemanfaatan produk dan jasa lokal
D. Membatasi peluang kerja bagi pelaku UMKM
12. Salah satu indikator keberhasilan pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan adalah...
A. Peningkatan jumlah bangunan komersial di kawasan wisata
B. Meningkatnya kepuasan wisatawan serta manfaat bagi masyarakat dan lingkungan
C. Bertambahnya jumlah kendaraan pribadi menuju destinasi
D. Meningkatnya penggunaan bahan sekali pakai di kawasan wisata
13. Sebuah destinasi wisata mengalami penurunan kualitas lingkungan akibat meningkatnya volume sampah. Dana pengelolaan terbatas sehingga pengelola harus menentukan prioritas tindakan. Langkah yang paling tepat adalah...
A. Menutup destinasi wisata untuk waktu yang tidak ditentukan
B. Menambah jumlah kios makanan agar pendapatan meningkat
C. Menyusun sistem pengelolaan sampah berbasis partisipasi masyarakat dan pelaku usaha
D. Mengurangi jumlah petugas kebersihan untuk menghemat anggaran
14. Sebuah desa wisata memiliki potensi budaya yang kuat, namun jumlah kunjungan wisatawan masih rendah. Strategi yang paling tepat untuk meningkatkan daya tarik destinasi tanpa menghilangkan nilai budaya adalah...
A. Mengubah seluruh atraksi budaya menjadi hiburan modern
B. Mengembangkan storytelling destinasi dan promosi digital berbasis budaya lokal
C. Menghapus tradisi lokal yang dianggap kurang menarik
D. Menambah wahana buatan sebagai daya tarik utama
15. Tujuan utama penerapan konsep Circular Economy dalam pengelolaan destinasi wisata adalah...
A. Memaksimalkan eksploitasi sumber daya alam
B. Mengurangi penggunaan produk lokal
C. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya melalui penggunaan kembali dan pengurangan limbah
D. Menambah pembangunan fasilitas tanpa mempertimbangkan lingkungan
16. Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dunia usaha, komunitas, dan media dalam pengembangan destinasi wisata dikenal sebagai konsep...
A. Triple Bottom Line
B. Community Based Tourism
C. Carrying Capacity
D. Pentahelix
17. Dalam penyusunan Action Plan, sebuah kelompok mengusulkan program pelatihan digital marketing bagi pelaku UMKM desa wisata. Agar program tersebut dapat dievaluasi dengan baik, indikator keberhasilan yang paling tepat adalah...
A. Pelatihan dilaksanakan sesuai jadwal
B. Tersedianya ruang pelatihan
C. Minimal 70% peserta mampu memasarkan produknya melalui media digital dalam tiga bulan setelah pelatihan
D. Seluruh peserta hadir selama pelatihan berlangsung
18. Suatu destinasi wisata ingin meningkatkan daya saingnya melalui konsep Responsible Tourism Marketing. Strategi yang paling sesuai adalah...
A. Menjanjikan seluruh atraksi dapat diakses tanpa batas
B. Mengiklankan destinasi secara berlebihan meskipun tidak sesuai kondisi nyata
C. Menyampaikan informasi yang jujur serta mengedukasi wisatawan mengenai perilaku bertanggung jawab selama berkunjung
D. Memprioritaskan promosi jumlah wisatawan dibandingkan kualitas pengalaman
19. Sebuah desa wisata berada di kawasan rawan longsor. Untuk mendukung keberlanjutan destinasi, tindakan yang paling tepat dilakukan pengelola adalah...
A. Mengabaikan risiko karena bencana tidak selalu terjadi
B. Menambah jumlah kunjungan wisatawan pada musim hujan
C. Menyusun rencana mitigasi risiko, jalur evakuasi, dan prosedur tanggap darurat bersama masyarakat
D. Memindahkan seluruh kegiatan wisata ke daerah lain secara permanen
20. Setelah satu tahun menerapkan program pariwisata berkelanjutan, pengelola destinasi melakukan evaluasi. Hasilnya menunjukkan jumlah wisatawan meningkat, tetapi kualitas lingkungan menurun dan masyarakat mulai merasa terganggu. Berdasarkan prinsip pariwisata berkelanjutan, keputusan yang paling tepat adalah...
A. Mempertahankan seluruh program karena jumlah wisatawan meningkat
B. Mengurangi kegiatan pelestarian lingkungan agar biaya operasional lebih rendah
C. Meninjau kembali program pengelolaan destinasi dengan menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan
D. Menutup seluruh kegiatan promosi destinasi



KUNCI JAWABAN
	No
	Jawaban
	No
	Jawaban

	1
	B
	11
	C

	2
	C
	12
	B

	3
	C
	13
	C

	4
	B
	14
	B

	5
	B
	15
	C

	6
	B
	16
	D

	7
	B
	17
	C

	8
	B
	18
	C

	9
	C
	19
	C

	10
	A
	20
	C
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